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Abstract

The teaching assistance program at SMP Negeri 2 Matesih was implemented to
enhance students' literacy and numeracy skills by integrating local culture and
digital technology. The adopted approach was rooted in contextual learning,
ethnomathematics, and digital literacy. Key initiatives included morning literacy
sessions, culturally contextualized learning, the development of a digital library,
the launch of the “Mathez” learning website, and the utilization of interactive
digital media such as Canva and artificial intelligence (Al). The results showed
a significant increase in student engagement in literacy and numeracy activities,
accompanied by a growing awareness of the importance of local culture and the
effective use of technology in education. These findings demonstrate that the
synergy between teaching, local wisdom, and digital innovation can foster a
more meaningful, relevant, and future-oriented learning process.

Abstrak

Program pendampingan pengajaran di SMP Negeri 2 Matesih dilaksanakan
untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa melalui pendekatan
pembelajaran kontekstual dan diintegrasikan dengan teknologi digital. Metode
yang digunakan berlandaskan pada pembelajaran kontekstual, pendekatan
etnomatematika, serta literasi digital. Beberapa program utama yang
dilaksanakan meliputi kegiatan literasi pagi, pembelajaran kontekstual berbasis
budaya, pengembangan perpustakaan digital, peluncuran situs web pembelajaran
“Mathez”, serta pemanfaatan media digital interaktif seperti Canva dan
kecerdasan buatan (AI). Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi dan keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi dan numerasi, disertai
dengan tumbuhnya kesadaran terhadap pentingnya budaya lokal serta
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Temuan ini menegaskan
bahwa integrasi antara pendidikan, kearifan lokal, dan teknologi digital mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan adaptif
terhadap kebutuhan zaman.

Perkembangan teknologi digital membawa banyak perubahan dalam kehidupan manusia
termasuk dalam bidang pendidikan. Di era digital ini, kemampuan literasi numerasi tidak hanya
menjadi kebutuhan akademis saja, tetapi juga keterampilan hidup yang esensial. Hal ini selaras
dengan pendapat (Audia & Mastoah, 2024), kemampuan literasi numerasi merupakan keahlian
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yang sangat mendasar dan penting untuk dimiliki siswa di abad ke-21. Literasi numerasi tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan dasar dalam memahami angka, tetapi juga mencakup
keterampilan dalam berpikir logis, menganalisis, serta memecahkan masalah yang menjadi
dasar bagi keberhasilan akademik dan profesional siswa (Herwandi & Firdaus, 2024). Literasi
dan numerasi adalah bagian yang tidak terpisahkan dan berperan penting dalam menentukan
kualitas suatu bangsa (Darwanto et al., 2021).

Namun, fakta yang ada menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa di
Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Dari hasil Program for International
Student Assessment, di tahun 2018 Indonesia memperoleh skor rata-rata 379 (OECD, 2019)
dan tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 359 (OECD, 2023b). Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara kebutuhan keterampilan abad ke-21 dengan kemampuan yang
dimiliki siswa. Kondisi serupa juga ditemukan di SMP Negeri 2 Matesih, berdasarkan hasil
observasi yang kami lakukan, kemampuan literasi numerasi siswa masih sangat rendah. Hal ini
ditunjukkan dari hasil penilaian sumatif akhir semester siswa pada mata pelajaran matematika
yang berada di bawah rata-rata. Dari hasil wawancara dengan salah salah satu guru matematika
di SMP Negeri 2 Matesih, diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika yang berjalan
selama ini masih monoton dengan metode ceramah, kurang bervariasi, minim inovasi, dan
kurang memanfaatkan teknologi. Hal ini mengakibatkan rendahnya minat belajar siswa yang
berdampak kemampuan literasi numerasi mereka.

Berdasarkan hasil penelitian Nastiti & Dwiyanti (2022), penyebab rendahnya
kemampuan literasi numerasi siswa karena guru tidak membiasakan siswa mengerjakan soal
yang berbasis literasi numerasi. Hazimah & Sutisma (2023) dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi numerasi
siswa antara lain guru belum membiasakan memberikan soal berupa literasi numerasi,
rendahnya minat belajar siswa, serta kurangnya inovasi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Herwandi et al (2025), pendekatan pembelajaran konvensional, keterbatasan
akses terhadap sumber belajar yang adaptif, serta kurangnya personalisasi dalam pembelajaran
dapat menjadi penyebab rendahnya tingkat literasi numerasi mahasiswa. Sebagai upaya untuk
mengatasi fenomena tersebut, guru perlu melakukan inovasi dalam pembelajaran. Hal tersebut
dikarenakan peran tenaga pendidik dalam menyajikan materi dan mengemas soal-soal yang
mudah dicerna siswa sangatlah penting dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa (Fauzi et al., 2021). Salah satunya upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui
pembelajaran kontekstual dengan memanfaatkan teknologi digital.

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan
pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan sendiri materi pembelajaran dan
mengaitkannya dengan situasi di kehidupan nyata (Nababan & Sipayung, 2023). Pendekatan
ini mendorong siswa untuk tidak sekedar menerima informasi secara pasif, tetapi membangun
pemahaman melalui pengalaman yang relevan. Menurut Susiloningsih dalam (Muhartini et al.,
2023), apabila siswa menemukan banyak keterkaitan antara materi pembelajaran dengan
situasi nyata, maka pengetahuan yang dimilikinya akan semakin bermakna. Dengan
pembelajaran kontekstual, siswa akan terlatih untuk mengkonstruksi pengetahuan dan
menerapkannya untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata (Arbain & Sirad,
2023). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran kontekstual tidak hanya membuat
pembelajaran lebih bermakna tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan analitis
siswa sehingga akan meningkatkan kemampuan literasi numerasi mereka.
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Sejalan dengan penerapan pembelajaran kontekstual, pemanfaatan teknologi digital juga
dapat mendukung peningkatan literasi numerasi siswa. Penggunaan media digital dalam
pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa yang berdampak pada peningkatan
kemampuan literasi numerasi mereka (Meliana et al., 2025). Salah satu pemanfaatan teknologi
digital dalam pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaran berbasis website. Media
pembelajaran berbasis website hadir sebagai sarana yang efektif untuk menyajikan materi
pembelajaran secara interaktif, memotivasi peserta didik, serta memberikan kemudahan dalam
pemanfaatanya (Rahman et al., 2020). Visualisasi materi yang disajikan dalam bentuk video
pembelajaran maupun simulasi akan membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak yang
ada. Selain itu, latihan soal yang disajikan dalam bentuk games membuat siswa lebih tertarik
dan tidak cepat bosan mengerjakannya. Implementasi media pembelajaran berbasis website,
menjadi salah satu cara yang inovatif dan mampu memberikan solusi untuk memajukan
kualitas literasi dan numerasi. Dengan integrasi teknologi yang tepat, proses pembelajaran
menjadi lebih variatif, fleksibel, dan mampu menjembatani kesenjangan pemahaman siswa
terhadap konsep numerasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, kami merancang kegiatan
“Empowering Student” yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa. Kegiatan ini dilakukan melalui pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan CANVA
dan Al untuk pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis website. Kegiatan ini
merupakan bagian dari program Hibah MBKM UNS 2025 yang dilaksanakan pada bulan
Februari-Juni 2025. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa yang ditunjukkan melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran
matematika dengan memanfaatkan teknologi digital. Di samping itu, juga dapat meningkatkan
kompetensi digital siswa terutama dalam hal penggunaan media digital secara produktif dan
kreatif.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan quasi-eksperimen berbasis praktik
lapangan melalui program asistensi mengajar, dengan rancangan one-group pretest-posttest
design melalui program asistensi mengajar. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Matesih dengan jumlah subjek kurang lebih 32 siswa per kelas untuk mengatasi
rendahnya kemampuan literasi numerasi mereka. Program ini dilaksanakan sebagai bentuk
implementasi langsung keilmuan mahasiswa dalam menjawab permasalahan yang terjadi di
SMP Negeri 2 Matesih yaitu rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa khususnya di kelas
7. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra adalah dengan menghadirkan
pembelajaran kontekstual yang terintegrasi dengan pemanfaatan teknologi digital.
Pemanfaatan teknologi digital diimplementasikan melalui pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis website menggunakan CANVA dan Al

Prosedur pelaksanaan dimulai dengan observasi awal untuk mengetahui kondisi
pembelajaran dan kebutuhan siswa serta guru mitra. Tahap selanjutnya adalah perencanaan
program kerja, kemudian dilakukan dilanjutkan dengan implementasi program selama kurang
lebih empat bulan dengan dilaksanakannya pendampingan belajar serta penggunaan media
interaktif berbasis website “Mathez” yang dikembangkan menggunakan Canva dan Artificial
Intelligence (Al). Instrumen ajar pada pelaksaan kegiatan ini adalah dengan menggunakan tes
tertulis literasi numerasi yang disusun untuk mengukur kemampuan berpikir logis dan
pemecahan masalah siswa. Instrumen tersebut divalidasi melalui penyelarasan dengan materi
kurikulum matematika di sekolah mitra untuk memastikan keakuratan pengukuran. Analisis
data dilakukan secara kuantitatif deskriptif dengan membandingkan skor hasil tes sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) pelaksanaan program guna menghitung persentase peningkatan
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capaian belajar siswa. Selama pelaksanaan, mahasiswa melakukan pendampingan belajar
matematika di kelas 7, mengembangkan media pembelajaran digital berbasis website yang
diberi nama “Mathez”’, dan mengadakan kegiatan tematik berkala. Hasil analisis data akan
diperoleh melalui tes tertulis mengenai literasi numerasi. Setelah kegiatan selesai, dilakukan
evaluasi berupa refleksi guru, siswa, serta dokumentasi capaian kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi numerasi dipahami sebagai satu kesatuan kemampuan yang mencakup
keterampilan membaca, memahami, menganalisis informasi berbasis angka, serta
mengkomunikasikannya secara logis melalui teks atau representasi visual (OECD, 2019).
Kemampuan ini menjadi sangat penting di abad ke-21 karena digunakan dalam kehidupan
sehari-hari untuk mengambil keputusan berbasis data dan informasi (Fajriyah, 2022). Melalui
pelaksanaan program “Empowering Student” di SMP Negeri 2 Matesih, menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. Program ini dirancang dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual serta pemanfaatan teknologi digital melalui
pengembangan website pembelajaran “Mathez”.

Pemanfaatan teknologi melalui pengembangan website pembelajaran ini dilakukan
dengan menggunakan Canva dan Artificial Intelligence (A1) untuk menyajikan materi numerasi
yang dikemas secara interaktif serta latihan soal berbentuk games edukatif. Kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) merupakan teknologi yang dapat digunakan manusia sebagai asisten
bergerak layaknya robot namun keberadaannya berupa tampilan virtual dalam suatu sistem
komputer (Pratikno, 2017). Sedangkan Canva adalah sebuah platform desain grafis berbasis
web yang memungkinkan penggunanya untuk membuat berbagai jenis desain visual, seperti
presentasi, poster, dan lain sebagainya, dengan cara yang mudah. Canva dirasa mampu
mempermudah guru dalam mendesain pembelajaran (Tanjung & Faiza, 2019).Penggunaan
Canva dan Al digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan website Mathez karena dapat
dijadikan sebagai alat untuk membuat presentasi untuk disajikan kepada siswa dan mathez
sebagai aplikasinya. Serta Al juga dimanfaatkan untuk mengembangkan Mathez untuk mencari
materi dalam lingkup yang lebih luas. Sementara itu, “Mathez” merupakan aplikasi buatan
mahasiswa yang didalamnya berisi fitur materi dan latihan soal dalam bentuk permainan
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan daya tarik siswa dalam belajar
literasi numerasi secara menyenangkan namun tetap bermakna. Pelaksanaan penggunaan
aplikasi “Mathez” kepada siswa di kelas berlangsung selama kurang lebih 2 jam pelajaran atau
selama 80 menit. Kegiatan ini berlangsung selama 4 bulan dalam masa pelaksanaan Hibah
MBKM di SMP 2 Matesih. Sasaran dari penggunakan aplikasi “Mathez”” adalah siswa kelas
VII kurang lebih terdapat 32 siswa perkelasnya.
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Nilai Siswa Sebelum dan Sesudah Program “Empowering Student”

Pada gambar 1 di atas, menunjukkan representasi beberapa hasil tes literasi numerasi
siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan program “Empowering Student” di SMP Negeri 2
Matesih. Berdasarkan grafik nilai di atas, nampak bahwa semua siswa yang dipilih sebagai
subjek mengalami peningkatan kemampuan literasi numerasi setelah mengikuti serangkaian
kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital. Hal tersebut dapat dilihat dari
peningkatan nilai yang diperoleh oleh seluruh siswa. Sebagai contoh, seorang siswa bernama
JA menunjukkan kemudian signifikan, dengan nilai awal 70 meningkat 92, yang berarti terjadi
kenaikan sebesar 31,43%. Siswa lain, MA, juga mengalami peningkatan dari nilai 50 menjadi
68, mencatat penambahan sebesar 36%. Kenaikan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
kontekstual yang memanfaatkan media digital tidak hanya membantu dalam aspek numerik
saja, tetapi juga memperkuat keterampilan membaca informasi, memahami perintah soal, serta
menginterpretasikan data berbasis teks dan gambar.

Peningkatan ini sejalan dengan penelitian oleh Putri dan Ahmadi (2023) yang
menemukan bahwa penggunaan literasi visual dalam media digital meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konten pembelajaran secara signifikan. Hal tersebut dikarenakan melalui
visualisasi konsep abstrak dapat membantu siswa untuk memahami dan menyerap informasi
dengan lebih baik. Sehingga, penggunaan literasi visual bukan hanya meningkatkan daya tarik
pembelajaran saja, tetapi juga mempermudah siswa dalam menerima dan memproses konsep
matematika. Visualisasi juga membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan kontekstual, sehingga meningkatkan literasi numerasi serta pemahaman konseptual siswa
terhadap materi yang disampaikan.

Selain itu, pemanfaatan media digital seperti Canva dan Al (Artificial Intelligence) dalam
“Mathez” turut mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan
partisipatif. Hasil penelitian oleh Sari, et al. (2021) sejalan dengan temuan ini, yang
menunjukkan bahwa adanya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman materi pembelajaran. Pendekatan ini terbukti
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, memperkuat ketertarikan siswa
terhadap materi yang dipelajari, serta memperdalam pemahaman konsep literasi numerasi
secara menyeluruh. Oleh karena itu, integrasi media digital modern seperti Canva dan Al
menjadi salah satu strategi penting dalam mewujudkan pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan generasi saat ini.
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Peningkatan capaian nilai siswa setelah pelaksanaan program menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran kontekstual yang diintegrasikan dengan teknologi digital
memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman konseptual siswa. Pendekatan
kontekstual yang digunakan membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan dekat dengan
kehidupan siswa. Hal ini menjadikan materi yang awalnya bersifat abstrak dapat dipahami
secara lebih konkret. Pendekatan semacam ini membantu siswa untuk membangun jembatan
kognitif antara pengetahuan yang sudah mereka kenal dengan konsep baru yang sedang
dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berhenti pada hafalan atau prosedur,
tetapi berkembang ke arah pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif.

Dengan demikian, keberhasilan program ini juga menunjukkan bahwa literasi numerasi
yang ditingkatkan melalui pembelajaran kontekstual dan diintegrasikan dengan teknologi
digital mampu memenuhi tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keterampilan
adaptif, berpikir kritis, dan kreativitas. Pemanfaatan teknologi seperti Canva dan kecerdasan
buatan pada platform “Mathez” menghadirkan materi yang interaktif dan menarik. Hal ini
memicu keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, mendorong siswa untuk
mengeksplorasi konsep lebih jauh, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam mengolah
dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk teks maupun visual. Dengan demikian,
program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil tes literasi numerasi, tetapi juga
memperkuat fondasi keterampilan belajar jangka panjang yang relevan dengan tantangan
pendidikan di era digital.

KESIMPULAN

Program “Empowering student” melalui kegiatan Asistensi Mengajar HIBAH MBKM
UNS 2025 yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Matesih selama kurang lebih 4 bulan ini
berhasil meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa melalui integrasi teknologi digital
berbasis Canva dan Al Pembelajaran kontekstual yang menggunakan media pembelajaran
berupa website “Mathez” terbukti meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Pemanfaatan
media digital seperti Canva dan teknologi berbasis AI mampu mengembangkan kompetensi
digital siswa yang merupakan aspek penting dari keterampilan di abad-21. Selain itu, kegiatan
ini juga memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa untuk terlibat secara aktif dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran inovatif di sekolah yang sesuai dengan tujuan
diadakannya program MBKM.
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